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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk memetakan tren penelitian kecemasan matematika 

pada siswa dalam rentang tahun 2020–2026, mengidentifikasi dampaknya 

terhadap proses dan hasil belajar, serta mensintesis strategi pembelajaran yang 

digunakan untuk mengatasinya. Metode yang digunakan adalah Systematic 

Literature Review (SLR) dengan kerangka prosedural Penelusuran dilakukan 

melalui Google Scholar, Publish or Perish, Research Gate, DOAJ, SINTA, dan 

Scopus. Dari 38 artikel yang teridentifikasi, 19 artikel memenuhi kriteria seleksi 

dan dianalisis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa publikasi mengenai 

kecemasan matematika cenderung meningkat pada periode 2024–2026. 

Kecemasan matematika berkaitan dengan gangguan konsentrasi, rendahnya 

kepercayaan diri, kecenderungan menghindari pembelajaran, serta capaian 

akademik dan pemecahan masalah yang lebih rendah dalam sejumlah penelitian. 

Strategi yang teridentifikasi meliputi pembelajaran kontekstual, pembelajaran 

kooperatif, media konkret dan permainan edukatif, penguatan positif, dukungan 

psikologis, serta pengembangan resiliensi dan regulasi diri. Simpulan penelitian 

menunjukkan bahwa kecemasan matematika merupakan isu yang bersifat 

multidimensional sehingga penanganannya perlu disesuaikan dengan karakteristik 

siswa dan konteks pembelajaran. 

 

Kata Kunci: Kecemasan Matematika; Pembelajaran Matematika; Strategi 

Pembelajaran; Systematic Literature Review. 

 

ABSTRACT 

This study aims to map research trends on students' mathematics anxiety from 

2020 to 2026, identify its effects on learning processes and outcomes, and 

synthesize learning strategies used to address it. The method used was a 

Systematic Literature Review (SLR) based on the procedural framework. 

Literature searches were conducted through Google Scholar, Publish or Perish, 

ResearchGate, DOAJ, SINTA, and Scopus. Of 38 identified articles, 19 met the 

selection criteria and were analyzed. The findings show that publications on 

mathematics anxiety tended to increase during 2024–2026. Mathematics anxiety 

was associated with reduced concentration, lower self-confidence, avoidance of 

mathematics learning, and lower academic achievement and problem-solving 

performance in several studies. The identified strategies included contextual 

learning, cooperative learning, concrete media and educational games, positive 

reinforcement, psychological support, and the development of mathematical 
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resilience and self-regulation. The study concludes that mathematics anxiety is a 

multidimensional issue and its mitigation should be adapted to students' 

characteristics and learning contexts. 
 

Keywords: Learning strategies; Mathematics anxiety; Mathematics learning; 

Students; Systematic Literature Review. 
 

PENDAHULUAN 

Matematika berperan penting 

dalam mengembangkan kemampuan 

berpikir logis, pemecahan masalah, dan 

pengambilan keputusan. Namun, 

tuntutan memahami konsep, 

menyelesaikan soal, dan menerapkan 

prosedur dapat memunculkan respons 

emosional ketika siswa memandang 

matematika sebagai mata pelajaran 

yang sulit. Kecemasan matematika 

merupakan salah satu bentuk respons 

tersebut dan dapat muncul dalam 

bentuk takut, khawatir, tegang, atau 

tidak nyaman ketika berhadapan 

dengan aktivitas matematika (Berliana 

& Adirakasiwi, 2021; Sopiatunnisa et 

al., 2024). 

Kecemasan matematika tidak 

hanya berkaitan dengan perasaan 

siswa, tetapi juga berhubungan dengan 

proses dan hasil belajar. Penelitian 

pada siswa sekolah menengah 

menunjukkan adanya hubungan antara 

kecemasan matematika dan hasil 

belajar, sedangkan kajian lain 

menemukan hubungan negatif antara 

kecemasan matematika dan 

kemampuan pemecahan masalah (Alifa 

& Usman, 2022; Samosir & Dasari, 

2022). Pada konteks pembelajaran 

daring, kecemasan juga dapat muncul 

melalui rasa takut, khawatir, rendahnya 

kepercayaan diri, dan kecenderungan 

menghindari pembelajaran matematika 

(Sara, 2022). 

Faktor yang berkaitan dengan 

kecemasan matematika bersifat 

beragam. Kajian literatur menunjukkan 

bahwa faktor personal, intelektual, dan 

lingkungan dapat berperan dalam 

munculnya kecemasan, sehingga upaya 

penanganannya tidak cukup hanya 

berfokus pada kemampuan akademik 

(Dina, 2022). Penelitian yang mengkaji 

aspek kognitif, afektif, dan fisiologis 

juga menunjukkan bahwa kecemasan 

matematika perlu dipahami sebagai 

kondisi yang multidimensional 

(Sopiatunnisa et al., 2024). 

Berbagai penelitian telah 

membahas kecemasan matematika dari 

sudut pandang yang berbeda. Sebagian 

penelitian berfokus pada hubungan 

kecemasan dengan hasil belajar atau 

pemecahan masalah (Alifa & Usman, 

2022; Samosir & Dasari, 2022), 

sedangkan penelitian lain mengkaji 

faktor penyebab dan strategi 

penanganannya (Dina, 2022; Gampu & 

Lumbantobing, 2025). Penelitian 

terbaru juga menunjukkan perhatian 

terhadap strategi pembelajaran yang 

mendukung lingkungan belajar yang 

aman, kolaboratif, dan suportif (Aini et 

al., 2026; Gampu & Lumbantobing, 

2025). 

Namun, temuan tersebut masih 

tersebar berdasarkan jenjang 

pendidikan, fokus masalah, dan jenis 

strategi yang digunakan. Kebaruan 

kajian ini terletak pada pengintegrasian 

tiga fokus dalam satu systematic 

literature review, yaitu perkembangan 

tren penelitian, dampak kecemasan 

matematika terhadap proses dan hasil 

belajar, serta strategi pembelajaran 
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untuk mengatasinya pada konteks 

siswa. Dengan demikian, penelitian ini 

tidak hanya memetakan kecenderungan 

publikasi, tetapi juga menghubungkan 

temuan mengenai dampak dan strategi 

penanganan yang dilaporkan dalam 

penelitian terdahulu (Nurdin & Hasma, 

2025; Sari et al., 2026). 

Penelitian ini bertujuan untuk 

memetakan tren penelitian kecemasan 

matematika pada siswa tahun 2020–

2026, mengidentifikasi dampaknya 

terhadap proses dan hasil belajar siswa 

dalam pembelajaran matematika, serta 

mensintesis strategi pembelajaran yang 

digunakan untuk mengatasi kecemasan 

matematika. Hasil kajian diharapkan 

dapat menjadi rujukan bagi peneliti dan 

pendidik dalam memahami 

perkembangan penelitian serta 

mempertimbangkan strategi 

pembelajaran yang sesuai dengan 

karakteristik dan kebutuhan siswa 

(Gampu & Lumbantobing, 2025; 

Marfuah & Widjajanti, 2026). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode 

Systematic Literature Review untuk 

mengidentifikasi, menyeleksi, dan 

menganalisis hasil penelitian yang 

berkaitan dengan kecemasan 

matematika (mathematics anxiety) dan 

strategi pembelajaran untuk 

mengatasinya. Pencarian artikel 

dilakukan melalui beberapa database, 

yaitu Google Scholar, SINTA, Publish 

or Perish, ResearchGate, DOAJ, dan 

Scopus, menggunakan kata kunci yang 

berkaitan dengan kecemasan 

matematika, mathematics anxiety, dan 

strategi pembelajaran atau intervensi 

untuk mengatasi kecemasan 

matematika. Artikel yang ditelusuri 

dibatasi pada publikasi tahun 2020–

2026. Selanjutnya, artikel diseleksi 

berdasarkan kriteria inklusi dan 

eksklusi untuk memperoleh artikel 

yang sesuai dengan fokus penelitian, 

sehingga diperoleh 19 artikel yang 

dianalisis. Artikel yang memenuhi 

kriteria kemudian dianalisis secara 

deskriptif berdasarkan karakteristik 

penelitian, tren publikasi, jenjang 

pendidikan, metode penelitian, dan 

jenis strategi intervensi yang digunakan 

untuk mengatasi kecemasan 

matematika.  

 

 

Tabel 1.  

Data Pencarian Artikel Berdasarkan Database 

 
Kata Kunci Tahun Terbit Basis Data Jumlah 

Mathematics Anxiety 

AND Students 
2020–2026 SINTA dan basis data ilmiah 18 

Kecemasan Matematika 

dan Strategi Pembelajaran 
2020–2026 Jurnal internasional dan nasional yang 

relevan 
 

20 
 38 

 

Setelah proses pencarian, artikel

diseleksi berdasarkan kesesuaian 

dengan fokus penelitian. Kriteria 

inklusi dan eksklusi ditetapkan untuk 

memastikan artikel yang dianalisis 

relevan dengan tujuan penelitian dan 

memenuhi batasan yang telah 

ditentukan. Kriteria tersebut disajikan 

pada tabel 2. 
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Tabel 2.  

Kriteria inklusi dan eksklusi 

 

No. Kriteria Insklusi Kriteria Eksklusi 
1. Artikel membahas mathematics anxiety pada 

siswa serta faktor dan dampaknya. 
Tidak membahas mathematics 

anxiety pada siswa. 
2. Artikel membahas strategi atau intervensi 

untuk mengatasi mathematics anxiety. 
Tidak membahas strategi untuk 

mengatasi mathematics anxiety. 
3. Artikel diterbitkan tahun 2020–2026 dan 

berasal dari jurnal SINTA 1–4 atau jurnal 

relevan. 

Terbit di luar 2020–2026 atau 

sumber tidak relevan. 

4 Artikel tersedia full text dan memuat metode, 

hasil, serta kesimpulan. 
Tidak tersedia full text atau 

informasi penelitian tidak lengkap. 
5 Artikel melibatkan siswa SD/MI, SMP/MTs, 

atau SMA/MA. 
Tidak berfokus pada siswa atau di 

luar sasaran penelitian. 

 

HASIL PENELITIAN  

Berdasarkan hasil penelusuran 

artikel melalui Google Scholar, Publish 

or Perish, ResearchGate, Directory of 

Open Access Journals (DOAJ), SINTA, 

dan Scopus, diperoleh 38 artikel yang 

berkaitan dengan mathematics anxiety 

pada siswa dan strategi pembelajaran 

untuk mengatasinya. Setelah diseleksi 

berdasarkan kriteria yang telah 

ditetapkan, 19 artikel memenuhi 

kriteria dan dianalisis. 

 

Distribusi Tahun Terbit 

Distribusi tahun terbit artikel 

yang dikaji mencakup rentang 2020–

2026. Berdasarkan pengolahan data, 

publikasi yang dianalisis tersebar pada 

beberapa tahun dan menunjukkan 

peningkatan jumlah kajian pada 

periode 2024–202 

 
 

Gambar 1.  

Distribusi Artikel berdasarkan Tahun Terbit 

 

Berdasarkan Gambar 1, distribusi 

artikel berdasarkan tahun terbit 

menunjukkan bahwa publikasi 

mengenai kecemasan matematika 

tersebar dari tahun 2019 hingga 2026, 

dengan jumlah yang relatif sedikit pada 

tahun 2019, 2020, dan 2022 (masing-

masing 1 artikel), meningkat menjadi 3 

artikel pada tahun 2021, lalu 

mengalami peningkatan signifikan 

mulai tahun 2024 dengan 6 artikel 

sebagai jumlah tertinggi, diikuti 5 

artikel pada tahun 2025 dan 3 artikel 

pada tahun 2026, yang 
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mengindikasikan bahwa minat 

penelitian terhadap topik kecemasan 

matematika semakin meningkat dan 

menjadi perhatian yang lebih besar 

bagi peneliti pendidikan matematika 

belakangan ini dibandingkan periode 

sebelumnya.  

 

Distribusi  Jenis Intervensi 

Berikut ini disajikan sebaran 

artikel berdasarkan jenis intervensi 

yang diterapkan untuk mengurangi 

kecemasan matematika pada siswa.

 

Gambar 2. 

\Distribusi Artikel berdasarkan Jenis Intervensi 

 

Berdasarkan hasil tersebut, dari 

20 jurnal yang dikaji, mayoritas 

penelitian (10 artikel atau 50%) belum 

mengangkat strategi intervensi secara 

khusus dan lebih menitikberatkan pada 

kajian korelasi, deskriptif, atau 

eksplorasi faktor penyebab kecemasan 

matematika, sedangkan artikel lainnya 

mengulas beragam strategi 

pembelajaran untuk mengatasi 

kecemasan matematika, antara lain 

pemanfaatan media konkret dan visual 

(3 artikel), model pembelajaran 

kooperatif seperti Think Pair Share, 

STAD, TGT, dan Jigsaw (2 artikel), 

pemberian dukungan psikologis serta 

penciptaan lingkungan belajar yang 

aman (2 artikel), dan masing-masing 1 

artikel yang mengangkat Mind 

Mapping, resiliensi dan regulasi diri, 

serta model Contextual Teaching and 

Learning, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa kajian mengenai intervensi 

untuk mengatasi kecemasan 

matematika masih tergolong terbatas 

dibandingkan penelitian yang bersifat 

deskriptif maupun korelasional. 

 

Distribusi Metode Penelitian 

Metode penelitian yang 

digunakan dalam artikel-artikel yang 

dikaji terdiri atas beberapa jenis, yaitu 

deskriptif/eksploratif, 

korelasional/pengaruh, studi 

literatur/meta-analisis, serta 

eksperimen/kuasi-

eksperimen.Distribusi metode 

penelitian pada artikel yang dikaji 

disajikan pada Tabel 3 berikut. 

 
Tabel 3.  

Distribusi Frekuensi Artikel Berdasarkan Metode Penelitian 

 

Metode Penelitian Jumlah Artikel Persentase(%) 
Deskriptif / Eksploratif 9 47.4 
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Korelasional / Pengaruh 5 26.3 

Studi Literatur / Meta-Analisis 3 15.8 

Eksperimen / Kuasi-Eksperimen 2 10.5 

Total 19 100 

 

Berdasarkan tabel 3, metode 

deskriptif/eksploratif tetap menjadi 

metode yang paling banyak digunakan, 

diikuti penelitian 

korelasional/pengaruh, studi 

literatur/meta-analisis, dan 

eksperimen/kuasi-eksperimen. Sebaran 

tersebut menunjukkan bahwa penelitian 

mathematics anxiety masih banyak 

diarahkan  pada pemetaan fenomena 

dan hubungan antarfaktor, sementara 

penelitian intervensi masih lebih 

terbatas. 

 

Distribusi Tren Penelitian 

Analisis distribusi tren penelitian dapat 

dilihat pada Gambar 3 berikut 

 

Gambar 3. 

Distribusi Artikel berdasarkan Tren Penelitian 

 

Berdasarkan distribusi artikel, 

publikasi mengenai kecemasan 

matematika relatif terbatas pada 

periode awal 2020–2022 dan 

meningkat pada periode 2024–2026. 

Pola ini menunjukkan bahwa topik 

mathematics anxiety memperoleh 

perhatian penelitian yang lebih besar 

dalam beberapa tahun terakhir. 

 

Distribusi Analisis Jenjang Sekolah 

Distribusi artikel berdasarkan 

jenjang sekolah yang menjadi subjek 

penelitian disajikan pada Gambar 4 

berikut. 

Gambar 4.Distribusi Artikel berdasarkan Jenjang Pendidikan 
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Berdasarkan 19 artikel yang 

dikaji, penelitian mengenai kecemasan 

matematika mencakup jenjang SD/MI, 

SMP/MTs, SMA/SMK, dan perguruan 

tinggi, serta beberapa penelitian yang 

membahas siswa pada lebih dari satu 

jenjang. Sebaran tersebut menunjukkan 

bahwa mathematics anxiety dikaji pada 

berbagai tahap pendidikan, meskipun 

proporsinya berbeda antarjenjang. 

 

PEMBAHASAN 

Tren penelitian kecemasan 

matematika pada siswa tahun 2020–

2026 

Hasil kajian menunjukkan bahwa 

penelitian mathematics anxiety 

mengalami peningkatan perhatian 

terutama pada periode 2024–2026. 

Kecenderungan tersebut dapat 

dipahami karena penelitian terbaru 

tidak hanya memotret tingkat 

kecemasan, tetapi juga mengaitkannya 

dengan pengalaman belajar, hasil 

akademik, faktor psikologis, dan 

lingkungan pembelajaran. Kajian Dina 

(2022) menunjukkan bahwa penelitian 

mengenai mathematics anxiety telah 

mencakup faktor personal, intelektual, 

dan lingkungan, sedangkan penelitian 

terbaru memperluas perhatian pada 

strategi pembelajaran dan dukungan 

guru (Gampu & Lumbantobing, 2025; 

Aini et al., 2026). 

Perkembangan tersebut 

memperlihatkan bahwa mathematics 

anxiety semakin dipandang sebagai isu 

yang perlu ditangani melalui 

pendekatan pembelajaran yang 

terintegrasi. Penelitian pada siswa 

sekolah dasar, sekolah menengah, dan 

perguruan tinggi memperlihatkan 

bahwa bentuk serta faktor kecemasan 

dapat berbeda menurut konteks belajar 

dan karakteristik peserta didik 

(Nurhasanah et al., 2022; Pulungan et 

al., 2024). Oleh karena itu, peningkatan 

jumlah penelitian tidak hanya 

menunjukkan pertumbuhan kuantitas 

publikasi, tetapi juga perluasan fokus 

kajian dari pengukuran kecemasan 

menuju upaya penanganannya. 

 

Dampak kecemasan matematika 

terhadap proses dan hasil belajar 

siswa 

Kecemasan matematika dapat 

memengaruhi proses belajar karena 

rasa takut, tegang, dan khawatir dapat 

mengganggu perhatian serta 

kepercayaan diri siswa ketika 

menghadapi tugas matematika. Temuan 

pada siswa sekolah menengah 

menunjukkan adanya hubungan antara 

kecemasan matematika dan hasil 

belajar, sedangkan penelitian lain 

menemukan hubungan negatif dengan 

kemampuan pemecahan masalah (Alifa 

& Usman, 2022; Samosir & Dasari, 

2022). Temuan pada pembelajaran 

daring juga menunjukkan munculnya 

rasa takut, khawatir, kurang percaya 

diri, dan kecenderungan menghindari 

pembelajaran matematika (Sara, 2022). 

Meskipun demikian, hubungan 

mathematics anxiety dengan 

kemampuan matematika tidak selalu 

seragam. Calista dan Ardiyanti (2025) 

melaporkan bahwa hubungan 

kecemasan matematika dengan 

kemampuan pemecahan masalah tidak 

selalu signifikan, sehingga dampaknya 

perlu dipahami bersama faktor lain 

seperti self-efficacy, motivasi, dan 

kondisi lingkungan belajar. Dengan 

demikian, kecemasan matematika 

sebaiknya tidak dipandang sebagai 

satu-satunya penyebab rendahnya hasil 

belajar, tetapi sebagai salah satu faktor 

afektif yang dapat berinteraksi dengan 

faktor kognitif dan lingkungan 
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(Tanujaya & Mumu, 2022; Calista & 

Ardiyanti, 2025). 

 

Strategi pembelajaran untuk 

mengatasi mathematics anxiety pada 

siswa 

Strategi yang ditemukan dalam 

kajian menunjukkan pentingnya 

pembelajaran yang membuat siswa 

merasa aman untuk mencoba, bertanya, 

berdiskusi, dan melakukan kesalahan 

tanpa tekanan. Pembelajaran 

kooperatif, dukungan psikologis, 

komunikasi suportif, dan lingkungan 

kelas yang positif dapat membantu 

siswa menghadapi kecemasan dalam 

pembelajaran matematika (Gampu & 

Lumbantobing, 2025; Aini et al., 

2026). Penggunaan media konkret dan 

aktivitas yang dekat dengan 

pengalaman siswa juga dapat 

membantu mengurangi hambatan 

emosional ketika siswa berhadapan 

dengan konsep matematika. 

Pembelajaran kontekstual dan 

strategi yang memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk terlibat aktif juga 

relevan karena materi matematika 

dapat dikaitkan dengan pengalaman 

nyata. Selain itu, strategi 

pengembangan resiliensi dan regulasi 

diri menunjukkan bahwa dukungan 

terhadap kemampuan siswa mengelola 

kesulitan belajar perlu berjalan bersama 

dengan strategi pembelajaran 

(Pulungan et al., 2024). Dengan 

demikian, strategi penanganan 

mathematics anxiety sebaiknya tidak 

hanya berorientasi pada perubahan 

perasaan siswa, tetapi juga pada 

penciptaan pengalaman belajar yang 

terstruktur, kolaboratif, dan 

mendukung keberhasilan bertahap (Sari 

et al., 2026; Marfuah & Widjajanti, 

2026). 

Secara keseluruhan, temuan 

kajian menunjukkan bahwa strategi 

yang digunakan perlu disesuaikan 

dengan jenjang pendidikan, 

karakteristik siswa, dan sumber 

kecemasan yang muncul. Pendekatan 

yang sama belum tentu memberikan 

pengalaman yang sama bagi seluruh 

siswa. Karena itu, guru perlu 

mengidentifikasi kebutuhan siswa dan 

memilih kombinasi strategi yang 

mendukung aspek kognitif sekaligus 

afektif dalam pembelajaran matematika 

(Dina, 2022; Nurdin & Hasma, 2025) 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan systematic literature 

review terhadap 19 artikel terbitan 

2020–2026, penelitian mathematics 

anxiety pada siswa menunjukkan 

peningkatan perhatian terutama pada 

periode 2024–2026. Kecemasan 

matematika berkaitan dengan proses 

belajar, kepercayaan diri, keterlibatan 

siswa, hasil belajar, dan kemampuan 

pemecahan masalah, meskipun 

hubungan tersebut tidak selalu 

konsisten dan dapat dipengaruhi faktor 

lain. Strategi yang teridentifikasi 

meliputi pembelajaran kontekstual dan 

kooperatif, penggunaan media konkret 

dan permainan edukatif, dukungan 

psikologis, penguatan positif, 

lingkungan belajar yang aman, serta 

pengembangan resiliensi dan regulasi 

diri. Temuan tersebut menjawab tujuan 

penelitian dengan menunjukkan bahwa 

pemahaman terhadap mathematics 

anxiety perlu dilakukan secara 

multidimensional dan strategi 

penanganannya disesuaikan dengan 

karakteristik siswa serta konteks 

pembelajaran. 
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